BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Melalui uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat
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berfokus kepada kepenting salah satu pihak saja.
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Dari strategi Contending tersebut, ada beberapa bentuk upaya yang dilakukan
Amerika Serikat yaitu, Threats yakni dengan menggunakan ancaman, Harrasment
lebih kepada pelecahan ataupun ancaman dengan memberikan sanksi yang nyata
yang sudah dilakukan oleh Amerika Serikat, Positional commitments merupakan
komitmen posisi yang mana hal tersebut merupakan komitmen yang tidak dapat
ditawar kempalt. Kemudia, Persuasive,arguments_dimana“imi merupakan bentuk
upaya yang dilakukan untuk mengubah sikap target dengangmemberikan tawaran
dengam| beberapa syarat, sehingga . dengan demikian target akan mengikuti
kemauan hegosiator.

Adapun upaya yang dilakukan Amerika Serikat melalui strategi ini, Amerika
Serikat: memberikan fancaman| kepada Korea 4Utara, melakukan penekanan
ekonomij memberikan beberapa 'sanksi, menggunakan instrumen militer,
membentuk: aliansi dalam menekan Korea Utara, membegrikan sindiran serta
melakukamstawaran-tawaran yang mana Semua itu bertujuan “untuk mencapai
kepentingamAmerika Serikat.

Bentukstpaya kedua yang dapat dilihat melalui Strategy fand Tactic in
Negotiatienss#'yang dilakukan’ Amerika Serikat dalam mencapal Denuklirisasi
tersebut yaitu dengan menggunakan strategi Problem solving. Dimana strategi ini
lebih berfekus kepadapencapatan kepentingan bersama, yakni Win-win Solution,
biasanya permasalahan yang terjadi “dilakukan secara bersama —sama sehingga
kedua belah pihak akan merasakan kepentingan bersama yang dituju.

Bentuk dari Problem solving tersebut, yaitu Exchanging concessions
merupakan cara yang bisa digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dan

mencapai kepentingan bersama tersebut. Yakni dengan cara bertukar konsesi
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mengenai berbagai masalah yang ada serta memberikan prioritas yang tinggi
kepada pihak lawan namun menerapkan prioritas rendah kepada diri sendiri.
Dimana jika melihat langkah yang sudah dilakukan Amerika Serikat dalam
mendorong Denuklirisasi Korea Utara, maka dalam hal ini Amerika Serikat telah

melakukan langkah dengan langsung bertemu Korea Utara dalam membahas
k Dimanagika melihat upaya-upaya yang, dilakukan Amerika
sebelum eralj)% LMHAAMpaya yer 3 Serik.at yang
ng melakukan pertemuan kepada Korea Utara,%m
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rynerika Serikat

tmen” pada perjanjian baru kepada

ri merupakan

i i ifu se
Namun, bahw n

Denuklirisasi

dimana sumber daya itu sendiri memang tidak dapat dibagi terhadap kedua belah

pihak.
Sehingga dalam hal ini Amerika Serikat tidak dapat dikatakan sepenuhnya
melakukan upaya dalam bentuk tersebut. Bentuk terakhir dalam Strategy and

Tactic in negotiations melalui Problem solving, yaitu Solving underlying concerns
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dengan mencari akar permasalahan yang terjadi antara Amerika Serikat dan Korea
Utara, dalam hal ini upaya yang dilakukan Amerika Serikat melalui bentuk
Solving underlying concerns, tidak dapat dikatakan sepenuhnya dilakukan oleh
Amerika Serikat. Karna dari hasil pertemuan yang dilakukan antara kedua negara
tersebut, hanya menghasilkan empat komitmen umum saja, tidak berfokus pada
akar permasdlahan yangserjadi yaitu, Denuklirisasi, Sehingga dalam hal ini
Amerika Serikat melakukan upaya-upaya“dalam mendorong#Denuklirisasi Korea
Utara lebih kepada penggunaan strategi Contending, jika melihat upaya apa saja
yang dilaktikan oleh Amerika Serikat pada-bab-bab sebelumnya:

Olenh_karena itu dengan upaya yang lebih banyak berfokus pada strategi
Contending, tentu saja negosiasi dapat dikatakan tidak akan berhasil, karna seperti
yang 'sudah dijelaskan™ diatas bahwasannya sirategi tersebut hanya akan
menguntungkan salah satu pihak saja dan Amerika Serikatrtidak sepenuhnya
melakukamsstrategi Problem solving dalam mencapai mencapai Win-win Solution
terhadap 'Denuklirisasi Korea Utara. Sehingga penelitian inirdapat disimpulkan
bahwa, upaya. Amerika Serikat Belum bisa dikatakan berhagsil dalam mendorong
tercapainyassDenuklirisasi Koreas Utara“pada tahun 20%7-2018 pada masa

pemerintahan Donald Trump.

4.2 Rekomendasi

Dari penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang berkaitan
dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh Amerika Serikat dalam mendorong
Denuklirisasi Korea Utara, dimana upaya tersebut hanya berfokus kepada dua

macam strategi saja yang dilakukan Amerika Serikat yaitu Contending dan
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Problem solving, maka dari keterbatasan tersebut ada potensi untuk dapat
merekomendasikan penelitian yang lebih lanjut pada aspek Strategy and Tactic in
negotiations lainnya. Misalnya dengan mencari upaya lain yang dilakukan
Amerika Serikat dilihat dari bentuk Strategy and Tactic in negotiations lainnya,

ataupun melihat upaya Amerika Serikat dalam mendorong Denuklirisasi Korea

aSa strategi negosiasi lainnya
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